
BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat diambil 

kesimpulannya sebagai berikut: 

 Berkembang atau tidaknya suatu desa tergantung dari Kepala Desa sebagai 

seorang pemimpin dalam menjalankan pemerintahannya.  Kepemimpinan seorang 

Kepala Desa Titiwangi dikategorikan kedalam gaya kepemimpinan demokratis, 

karena dalam setiap penyelenggaran pemerintahan desa, Kepala Desa Titiwangi 

selalu berusaha untuk mengikutsertakan masyarakat secara aktif dalam setiap 

aktivitas ataupun kegiatan di desa. Partisipasi aktif dari masyarakat akan memberikan 

suatu kemudahan bagi setiap pembangunan yang ada. 

 Pembangunan di Desa Titiwangi pada tahun 2016 – 2017 memang menunjukkan 

beberapa perubahan yang cukup signifikan dari pada sebelumnya. Kepemimpinan 

dari Kepala Desa Titiwangi terbukti mempunyai hubungan dengan pembangunan 

desa. Adanya perubahan yang terjadi di desa secara bersamaan akibat dari gaya 

kepemimpinan yang dibawa oleh Kepala Desa. Aspek penting terjadinya suatu 

pembangunan desa yang berjalan dengan baik dan benar disatu bagian memang 

memerlukan partisipasi yang aktif dari masyarakatnya akan tetapi disatu bagian yang 

lain tergantung dari kepemimpinan Kepala Desa. Kepala Desa harus selalu berusaha 

untuk berorientasi kepada pemenuhan kebutuhan serta kesejahteraan masyarakat. 



Ketika berorientasi kepada dua hal tersebut maka masyarakat dengan sendirinya akan 

ikut serta terlibat didalam setiap program pembangunan menuju desa yang sejahtera. 

4.2 Saran 

 Meskipun pemerintahan desa sudah lebih baik dalam menjalankan tupoksi yang 

ada serta mendukung pertisipasi aktif dari masyarakat. Pemerintahan desa khususnya 

Kepala Desa harus bisa mempertahankan apa yang telah dilakukannya saat ini bahkan 

harus bisa lebih baik lagi kedepannya dalam memberikan kesempatan kepada 

masyarakat untuk ikut aktif didalam membangun desa sebagai bagian dari masyarakat 

itu sendiri. Selain itu Kepala Desa harus bisa lebih baik lagi dalam membangun sebuah 

relasi hubungan yang demokratis antara para pelaku pembangunan yang ada di desa. 

Sehingga aspirasi yang disuarakan bukan dari kelompok-kelompok kepentingan 

tertentu saja, akan tetapi memang kebutuhan nyata dari masyarakat. 


